
PENGARUII PENAMBAHAN SERT]M DALAM MEDIUM TCM 199
TERJIADAP TINGKAT PEMATANGAN OOSIT DAN

PERKEMBANGAN EMBRIO KAMBING
KACANG SECARA IN YITRO

Dasrul

Abstrlk, Telah dilakukan pcnelitian Dedgenai pengaruh serum dalam medium
TCM 199 tcrhadap peEratangan oosit dan perkembangan embrio dini kanbing
kacang secara in vitro. Untuk proses penatangaD dan biakan in viiro digunakan
s€rum yang diperoleh dari aDak kambing (FGS), kambhg estrus (ECS) dan

kambiry buting e,stus (PGS). Oosft dnnatanskan daD dibial*an didalam TCM 199
yang ditambahkan 10% FGS, EGS atau PCS. Hasil perclitian menunjukkan bahwa
penambahan 10% EGS dan PGS dapat mcDingkatkan pematangan oosil mencapai
tahap Melafase-Il secara fiyata nasir)grnasing sebesar 72,12 t 5.ll % dan

75,54 + 3,24 % (p<0,0 5) dibandingkan FGS (64,25 + 6,54 vo). Ti,gkat
peobuahan in viiro dalam medium yang diberi EGS dan PGs secara nyah lebih
ringgi G<0,01) masin"- masing 62.66+5,52% dxn 61,25+2,97% dibandingkan
EGS (43,54 + 8,86%). Sedaugkan pensaNh kombimsi PGS daD PCS masifls-
masing utuk pcmatangan dan kultur embrio menghasilkan tingkal pembelahan

embrio ke tahap blastosis (20,341 6,ll%) lebi[ baik secara tidak ryata
dibadinskan kombimsi EGS datr EGS (16,28+ s,ilo/o, dan keduanya lebih tinssi
secam nyata dibandingkan deDgan kombirmsi FGS dan FGS (8,67+ 4,69%).
Disimpulkan bahwa penarirbahan EGS tau PGS dalam media penratungan dan

biakan nemberi- kan hasil yang lebih baik uDtuk tinskat pemal.rlnn d.D per-

kembangan e'rbrio dini kmbing secarn in rirro. (JKS 2005;l:4-I3)

Ksta kunci : I\.F, oosit, embrio kanbDrg, serum irduk

Abstfacl me e\penhenls werc carriell out o stud), lhe ihllue"ce of ytpleneDtasi
seruh into nedia TCM 199 oa in vih-o naluration and ca ! dcvelopnot o1
goats enbryos. Se.a sed in this study verc Fetal Goot Serun GGg, ettlts Goal
senn (ECS) and Prcg att Goat senw (PGS). Gouts .tocrle hete hd1nd a d
cultured ih TCM-199 supplemehted n'ith 10% of dilleroft sera. R?r lts o1 s
experimeht showerl that tupple|rcntotio ofEGS ot PGS could support nnturutio
rate (Me.aphase-l l) a,72,12 ! 5,1I 9; aad 7J,54 + 3,24 9/a respectivl\, be erthan
EGS (64,25 ! 6,540/0). rhe fertili.ation rate was signilicantb highet (p<0.0,
in nediun s pplenented li'ith either ECS or PGS than FGS, /fi.66+ t.5)%,61.25
+ 2,97% a d 43,54 + 8,86% a/o, respectn'ebr. Ok the othd hdkd the e)fect oI
ECS sllpplenehtatio" lo ofled by PGS oh IrM and lltc yielded ih e $D,as
blasrNyr (20,34+ 6,1I%") higher non hose supplentenud fith EGSIo ored b,
EGS (16,28! 5,31%0) ahd EGS fo owed by FGS (8,671 4,690/0). Ih cohch.sion,
supplementalion of ECS otEMS itto mann atiok a A cuhute nedium hare
giyen better lesultt o both ,iaturutian rate a d eatl! embryo b depelopinenl.
(,IKS 2005;l:4-13)
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Petrdahuluan
Salah satu dari perkembangatr yang paling

menakjubkan dalam reprodulsi hewan

temak adalah transfer embrio, yang bisa
disebul sebrgai generasi kedua dari
bioteknologi reproduksi setelah

inseminasi buatan (IB). Teknik tersebut
sekarang telah digunakan dalam praktek
dengan jutaan embrio diirnpor-ekspor ke
seluruh dunia.r Saat ini, penelitian pada

kambing kurang berkembang
dibandingkaD pada sapi, domba dar babi,
walaupun perkembangan temak kambing
sangat pesat di seluruh dunia. Di sampiug
peran sosro-ckonomi yang pcnting dari
lemak kambin8 di dunia, telah dikctahui
bahwa penelitian pada kambing baik
penelitian dasar mau pun terapall, juga
pada sistem produksinya masih jaulr
tertinggal dibandingkan dedgao penelitiatr
pada hewan lain.
In vitro fertilisasi adalah suatn teknik
pembuahan yang terjadi di luar tubuh
iaduk. dengau cara DemperteDlrkxr sel

telur yang malaDg dengaD sel spennitozon
ya.ng telah berkapasitasi dalam carvan

yang berisi rredium kultur.: Dengan in
vitro fenilisas! akan didapalkan emb o
secam massal dan seragam,l Ketersediaan
oosit dalam junrlah besar merupaka[
syarat unfuk pelaksanaan IVF. Ovarium
dari rumah potong hewan merupakan
sumber oosit primer yang berlimpah dah
paling murah untuk memproduksi embrio
secara besar-besaran. In vitro maturation
(IVIvl) adalah salah satu tahapan dalam
proses I\rF. Pada kebanyakan peielitian,
medium dasar untuk IVM diperkaya oleh
hormon dan berbagai konsentrasi serum.'
Medium dan pemilihan suplemen protein
dan hormon untuk M saDgat berperan
dalam keberhasilan I\T dan

perkembangan selanjutnya. MenuruDnya
perkembangan zigot hasil M pada

kambing merupakan indikasi b.hwa
kondisi IVM tidak mendukung maturasi
sitoplasmik.3r Perbaikan sistim M
unruk oosit sangat diperlukan deDgan
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maksud metrciptakan koodisi in vitro yang

mirip dengan lingkungan in vivo.'
Aplikasi teknologi FIV belum diterapkan

secara meluas di bidang petemakan

khususnya pada temak kambing, karena

berbagai kendala yang dihadapi
diantaranya belum sempumanya kondisi
medilr'n yang digunakaE unnrk
pematangan oosjt datr kultu embrio in
viEo. sehingga produksi embrio melalui
M masih rendah dan bervariasi. Serurn

dapat djpakai sebagai bahan supternentasi

dalam media kultur, karena memiliki
kompolen essensial seperti; protein,
hormon. faktor-faktor pertumbuhan,

mineral, lipid ya[g diperlukan untuk
rnaturasi, fertilisasi maupLin
perkembangan enrbrio.6 Selaua ini senrm
yang diguiakar sebagai bahan

suplementasi berasal dari serum iDdustry
farmasi sepe i; esttus cow seran (ECS),

boline serlotl (BS), fetal calf serm
(FCS), dan Dovnre serunt albunin IBSA)
delgan harga relutifnrahal, kenrasan besal
dall pada dilemh lerter)lu sulil didirpat.
Mcngingat faklor tcNcbui nlaka pcrlu
dirrpayakcrr scrurn alternatif sepcni:
ptoestrus goot senhl (PeGS), ?sr,1/, goal
.relnzr (EGS) dan pregnanr goat senol
(PCS) yang dapat diguDaka[ sebagai

bahan suplementasi lntllk menintkatkan
kualitas media.a Berdasarkan uraian di
atas telah dilakukan penelitian pengaruh
jenis senrm terhadap tingkat maturasi
oosil dan perkembargan embrio kambing
kacang secara r'l, vrr?. Tujuan penelitiatr
untuk meng€tahui jenis senrm yang
menberikaD pengaruh terbaik terhadap

keberhasilan maturasi oosit dan
perkembangan embrio kambing kacang
secatu in yitro. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi ilmiah
tenlang pengaruh jenis serum terhadap
proscs maturasi oosit dan perkembangan
embrio kambing kacangar secata i vitro-
Manfaat praktis pen€litiar ini diharapkan
dapat meningkalkan tingkat naturasi oosit
da perkembangan ernbrio dengan serum
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altematif yang relatif muah, tnudah
proses p€dbuataq elektif dan meogurangi

ketergaohrngatr terhadap serum hdushi
farmasi.

Metode Penelitian

Koleksi Ovarium datr Oosit
Ovarium yang digunakan dalam penelitian

bersumber dari ovarium kambing lokal,
dikoleksi dari ru]nah potong hewan (RlH)
dan dibawa kelaboratorium menggunakal
temos yang berisi NaCl fis.
disuplemertasi dengan penicillin 1000

IU/ml dan streptornicin 1000 ug/ml
dengan suhu 30-35'C. Di Laboratorium,
ovarium dibilas dengan media koleksi dan
oosit dikoleksi dengan melode alprTa-si,

menggutrakan spuit steril dengan jarum
ukuran 18 gauge. La laa hangat Oocyte
Washing Solution (OWS) telah
digunakan untuk koleksi oosit. Cai{an
follikel yang didapat dimasuklan dalam
tabung r€aksi steril elahi dfudirg
tabuDg dan disirnpaD dalanr Nater badr
selama l0 menit sampai oosit mengendap.
Selanjutnya caian bagian atas dibuang
dan bagian bawah dituangkan dalam
cawan petri dan diamati dibawah
mikroskop pembesaran 100 X. Cumulus
oocyte complexe (COC) diisolasi di dan

dikelompokkan dalam kualitas A, B, dan
C. Hanya oosit kualitas A dan B yang
digunakan sebagai sampel penelitian.

Pematangan Oosit in vltro
Media pematangan yang digunakatr adalah
media TCM 199 yang dilengkapi l0%
FCS, 100 ul pyrufar, 0,01 mg/ml FSH
(Sigma USA) dar 25 ug ge[tamisin dan
ditambat (ao l0olo serum sesuai perlakuan
(serum anak kambing/FGS; serum
kambing estrus/Ecs dan serum kambing
bunting/Pcs). TlBa spot media marurasi

oosit dibuat pada petri-dish (100 ul/drcps),
djtutup dengan mineral oil (Sigma. USAi.
Oosit dipindatrkan ke dalam spot media
lnaturasi (10-15 oosit) sesuai perlakuaD

Do$tl, P.tlganlh Peaanbahu Serun dalan Medint TCM

diinkubasi selama 24 jam dalam incubator
COr dengan suhu 37 - 38,5"C,5% COz

daII kelembabar 95%. Selatrjutnya
dilakukan evaluasi tingkat kematangan
oosit berdasarkan ekspansi sel cunulus
dalr tahap pembelahaD inti. Evaluasi
tiDgkat ekspansi sel kumulus dilahrkan
melalui pengamatan langsung dibawah
mikoskop terdiri dari; grade 0, sel

kumulus tidak berekspansi; grade l. sel
kumulus berekspansi sebagian dan grade

2. sel kumulus berekspansi sempuma-

Pencucian dan kapasitnsi SperInatozoa
Sernen segar karnbing yang dikoleksi dari
pcjantan berkualitas baik dimasukan
kedalam tabung reaksi yang telah berisi
rnediwn eafl balance salt sohrtion
(EBSS). Selanjutnya disentritugasi
sebaDyak dua kali dengau kecepata[ 1800

rpm selama 10 menit. Supematan dibuang
dar pelletnya diresuspeusi kembali
dengan rnedium EBSS 3 nrl dan biarkan
selarla 5 nreDit uDhlk sNirr up
spetnrirlozoa.

Ferlilisasi dan kultur enlbrio in Yitro
Oosit yang sudah dimatangkan selama 24
jam pada masing-masing perlakuan dicuci
sebanyak 2 kali dalanr uediurlr OwS yang
mengandung hepes, BSA fraksi V dan
antibiotik, dan dicuci sekali dengan

medium fertilisasi (EBSS yang dilengkapi
serum masing-masing perlakuan).
Selanjut ya sebanyak I0 - 15 oosit
lersebut dimasukan kedalam rosset drop
yang telah disiapkan dan telah berisi
spermatozoa, selanjut[ya diiDkubasikaD
kedalam incubator COl 5%, O, 5%
dengan kelembabal 95% pada suhu 38,5
oC selama 24jam-
Setelah iflkubasi selama 24 jam bersama

sperrnatozoa, semua oosil yang fertile
dicuci dalam medium OWS I kali,
kemudian dicuci lagi dengan medium
kultur. Selanjutnya oosit fertile di
pirrdahkan dalam nriko drop medium
kultur TCM 199 dileDgkapi ko kultur sel
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cumulus dan inkubasi dalam incubator

suhu 38,5oC selama 7 had. Pergantiatr

medium kultu dilakukan setiap 48 janq

sambil dilakukan pengamatan

perkembangan embdo. PelseDtase morula
dan blastosis dipakai sebagai indicator
keberhasilan kultur embrio in vitro.

Aralisis Data
Penelitian menggunakan metode
eksperimental laboEtoriuol berdasarkan
rancangan acak lengkap (RAI) sea&h
dengan 3 kelompok perlakuan
penambahan serurr induk (FGS, EGS dan
POS), masing-rDasing kelompok
perlakuan diulangi 5 kali. Datr tingkat
pemetangan, cleavage dan perkembangan

embrio dianalisis dengatr mengguffl€n
ANAVA yaDg dilanju*ar dengan uji
bergaada Duncan's.7

Hasil Penelitlan

Persent se Pematatrgan Oosit in vitro
Oosit malang (man[e) mempakan salah

satu faktor penting dalam menunjang
keberhasilan fcrtilisasi ir vitro. Oosit yang

telah matang ditandai oleh adanya
ekpansi cumulus dad terbenhrktrya
pcmbelahan inti mencapai tahap
metaphasell. Pada penelitian ini titrgkat
kematatrgan oosit diatnati berdasarkan
ekpansi sel cumulus. Gambaran ekspansi

sel cumulus oosit kambing sebelum dan
setelah p€EataDgan selama 24 jam dapat
dilihat pada gambar l. Sedangkan rata-
rata percentase oosit yang matang setelah
pematanga, selama 24 jam dengan
penambahar berbagai jenis dan
koosetrhasi senun dapat dilihat pada
Tabel 1-

Gambar 1 Gambaran ekspansi sel cumulus oosit kambing yang matang

Tabel I Rata-rata (+ SD) perse[tase oosit yatrg mataug setelah pematatrgal selama 24
jam dalam medium TCM 199 dengan penambahan berbagai jenis dan
konsenhasi serum

bunting. Superskrip hurufyang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan
yang bermakna (p<0,05)

Jenis Serum ulangan Persentase Oosit Matang

FGS 5 64,25 * 6,54"

ECS 5 72,12 ):5,11 '
PGS 5 75,54 +3,24'

Ket: FGS: serLlm fetus kambing; EGS: serum kambing estflrs:Pcsr : serum kambilg



Hasil aaalisis strtistika terhadap pors€ as€

oosit kambing yallg mstarg setelah
pemataogau meiruljt'kten bahwa jenis
serum berpenganrh secara nyata (p<0,05),
terhadap pers€Nfase pematatrgan oosit in
vitro. PenaobahaD jeois serum PGS ke
dalam medium TCM 199 menghasilkan
rata-rata pcrscEtase pernatatrgatr oosit
sebqat '15,54 + 3,24 Yn, lebih tinggi secara
nyata Gr<0,05) dibatrdingkan dengan
penambahan FGS (64,25* 6,54 %), tetapi
tidak berbeda secara Eyata (p>0,05)
dibandingkan dengan pada jenis serum
Fris (72,12 * 5,n o/o).

Persentase Clervage
Gambaran oosii yallg berhasil membelah
(cleavage) dapat dilihat pada Garnbar 2.

Hasil analisis statistika terhadap
peasentase cleavage meauajukkan bahwa
jeais serum, berpengaruh secara nyata
(p<0,05). Peaambahan l0 % serum FGS,
EGS dan PGS ke dalam medium TCM
199 menghasilkan lata-mta pgrsentase

cleamge benurut-turut sebesar 43,54 +
8,86 %, 62.66 + 5,52 Yo, drn 62.66 +
5,52%, Walaupua terlihat adaDya
kecendrurgao peningkatan pementase
cleavage dari penambahan serum EGS
dibandingkan dengan PCS, uji statistik
menulj'kan tidak berpengaruh secara
oyata (p>0,05) terhadap perseDb-asi

cleavage.

Dasrul, Peryatuh Pe anbahan Serun dalam Mediun TCM

Gambar 2 Gambaraa oosit kambing ya[g
membelah 2 sel dao 4 sel.

Scdangkan rata-Eta perseDtase cleavage
oosil matalg dcnSan peDanrbahan berbagai
jenisdan konsentrasi serum setelah
fertilisasi dengan spermatozoa dapat dilihat
pada Tabel2.

Tabel 2 Rata-rafa (+ sctelah fertilisasi
Jcnis Serum ulangan Pers6t6se Cleavage

FGS 43,54 a 8.86 
!

ECS 5 62.66 | 5,52 "

PGS 5 61,25 + 2-91 '
Ket : FGS: setum fetus kambing; EGS: serum kambing estrus:Pcs: : serum kambing

bunting. Superskip huruf yang berbeda pada bads ya[g salra rlenunjukan pelbedaan
yang belmakla (p<0,05)

P€rsentase Embrio tahrp Moruh
Rata-rata lrcrsentase perkembangan
embrio yaDg dikullur deagao penambahao
berbagai jenis serum dapat dilihat pada
Tabel3-



Tabel 3 Rata-rata Derse[tase Derkembanqan embuo
Jenis Semm Perkembatrgan embrio

Tahap 8-16 sel Morula blastosis

FGS 35,0q} 4,51 I1,89+ 3,93 8,6'l+ 4,69

EGS 45,631 6,',14 26,151 5,84 16,281 5,31

PGS 49,25t 6,39 28,80r 5,87 20,34+ 6,11
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Ket : FGS: senrnr fehls kambing; EGS: senrm kambing estrus:Pcs: : serum kambing
bunting. Superskip hurufyang berbeda pada baris yang sama menuujukan perbedaan
yangbernrakna (p<0,05)

Hasil analisis statistika terhadap
persentase enlbrio tahap morula
menuljukkan bahwa penambahan serum
dalarn medium rnaturasi dan kultur
berpengaruh secara nyata (p>0,05)
terhadap perkenrbangan embrio kambing
secaia in vitro. Penambahan jenis senrm
EGS dan PGS pada konsentrasi 10% ke
dalam medium larltur menghasilkan rata-
rata persentase embrio lahap morula
beftutut-turut sebesar 26,15* 5,84% dan
28,80i 5.87%, lebih tin-c.ci secala nyata
(p<0.05) dibarrdinglau dengan
penambahan FCS yaitu 28,80+ 5,87%.
Hal yang sama juga terlihat pada tahap

blirstosis penambahan ECS dan PCS
Ircrrl Ul-turut 16.28 5.J1"" dan 20,]4r
6.1 l% lebih tinggi secara nyata (p<0,05)
dibirdinglan dengan prrrambahan FCS
yaihr 8,67+ 4,690%. Walaupul rerlihat
adanya kecendnmgan peningkatan
pcrscntase efibdo tahap morula dan
b)astosis pada penambahan EGS dart PGS,
namun uji statistik rncnunjukan trdrk
berpengamh secara yata (P>0.05)
lerhadap diantara keduanya. Canrblran
enrhrio 1:trrg ber h.r:rl berleDrb.,Dg
D)cncipcr I:lhap nrorLrli dnn bhslosis
dapat dilihai pada Carnb.ll ].

Pembahasan
Berdasarkafl tiga parameter dalam
penelitian ini (angka penraiangan oosit,
augka cleavage, angka perkembangan
embrio ke tahap morula dan blastosis)
dapat dinyafakan bahwa jenis serum PGS
menghasilkan angka pematangan oosir
dan angka morula lebih tinggi (p<0.05)
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Gambar 3 Gambaran oosit kanlbing yanS

morula (a) dan blastosis (b).
berkernbang ketahap

dibandingkan dengan jenis serum FGS
tetapi tidak berbeda uyata (p>0.05)
dibandingkan dengan ECS. Penambahan
serum ECS dan PCS memberilan respons
yang sama terhadap perkembangan
cDlbrio taraf awal (cleavage, embrio
morula dan blastosis). Dengan kala lajn
dapat diDyatakan bahrva jenis semm ECS



dan PGS memberikao peogaruh sanra atau
lebih tinggi dibandingkan deogan jenis
serum FGS. DeDga[ domikianjenis serum
EGS dan PGS dapat dijadikan sebagai
peng8anti EGS untul pematangan oosit in
vitro dan perkembongan enlbrio sanlpai
taraf morula, dengan konsentrasi terbaik
l0%.
Perbedaan pengaruh diantara jenis serum
FGS, EGS dan PGS terhadap angka
p€matangan oosit iil vitro dan sngka
perkembaogaB embrio (sampai blastosis)
mencerminkan perbedaan komponen-
komponen yang terkandung di dalam
masing-masing jenis serum. Keefelctifan
serum estrus di dalam medium
pelllatangan oosit in r irro bervariasi
disebabkan besamyfl vcricsi komponen--
komponen yang terdapat di dalaiu serum
seperti asam amino/, hormon
gonadotropil, progesteron dan estr'ogeu,8
berbagai macam prot€in, asam lemak,
hormon insulin, nineral dan faktor
penumbuh e.

FGS le'golong kc dalarn jcnis scru:n yang
paliDg bauyak digrrnakarr di dalam
medilnn kultur sel/jaringan hervan.lor'
FCS nrengandung fetuilr, glikoproteiD
utama yang lerdapat di dalam FBS, dapat
mencegah pccahnya zona pelusida (ZP)
selatru penratangan oosit il1 vitro.r?
DijelaskaD bahwa feruin bercaksi rnclalui
pencegahan aklivitas elzim proteolitik.l'
Peneliti lain y6ng meneliti oosit tikusrr
dan mencitrrjuga menyatakan bahwa FGS
dapat mencegah pecahnya ZP dan
memperbaiki kematripuan fcrhlisasi oosil.
Serum yang diarnbil pada induk kambing
bunting (PCS) mengandung estrogen
kuralg dari 1.0 pglml dan. progesteroD
mendekati 6.2 hgl-1.'t Angka
pemalangan oosit in viro rcrtinggi
didapatkan pada rasio estrogen dan
progsteron pada tingkat 2.10 nghl dan
-1.s0 ng ml.r' Selanjutnya peneliti lain
menyatakan bahwa pematangan oosit
dipengaruhi oleh perubahan

Dasnll Penganth PeMmbahu Serum doldD Me.liu TCM

progesleron secara normal bekerjasama
dengan estrogen datr ste.oid-steroid
lairurya dan meaghasilkan hanya sedikit
pengatuh-pengaruh klusus bila bekerja
sendiri. Ditambahkan bahwa estlogen
dapat merangsang pertumbuhan sel
sedangkan progesteron menstimulir
terjaditya diferensiasi sel.'l'18'le Namun
secara fisiologik peranan progesteron
dalam proses pematangan oosit tidak
diketahui dengan jelas- Kctelangan
tersebut dapat metrjelaskaD metrgapa
angka pematangan oosit in viro di dalam
TCM-199 yang disuplemertasi dengan
jenis serum PGS Iebih tinggi
dibandingkan dengan jenis serum FGS,
dan lebih tiirSgi atau sama dengan EGS.
Aflgka pematangan oosit in viho yang
lebih rendah pada suplementasi FcS
diduga disebabkan oleh komentrasi
estrogen ya[g relarif rendah pada jenis
serun FCS. Penelitian lain menyatakan
bahwa persentase abnonnalitas
pembentukan spindle dan pemunculan
badan kutub meningkat secara tajam pada
oosit yang dikultur selana 12 sampai 20
jam di dalam medium yang mengandung
konsentrasi est$diol yang titrggi (37 pgl
atau 37 pglml).'zo Seda[gkan konsentrasi
estrogen dalam plasma darah periferal
sapi pada pada hari estrus berkisar antara
15 sarnpai 25 pglni.rrPerlakuan estrogen
saja (tanpa penambahan honnon FSH)
dapal menghambat pemalangan oosit irl
vitro yang dikultur di dalam tetes 50. ul
medium' fCM-199 yang mengandung
r0% Fcs.'?r
Sebaliknya penambahan progesteron dan
LH berpengaruh baik rerhadap
pematangan oosit dan perkembangan
embrio. Pengaruh yang menguntungkan
dari serum terhadap pematangan oosit itl
vitro mungkin bereaksi melalui sel-sel
kumulus atau secam langsung pada oosit.
Selain itu serum juga meugandung
sejumlah faktor penumbuh yang

emainkall peranan pentiog dalam
pengaluran pemrrJngaD oosir. khususnya
melalui sel.scl cumulus. "''o Sel-sel
kumulus berperan sebagai pemelihara dan

keseimbangan estrogen dan progesteron di
dalam folikel.rr Toelihere (1985) juga
Denyatakan hal yang senada bahwa

t0
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pe[sup-lai zat-zal nut en yaDg dibubhkan
oosit r'/. oleh karena iru sel-sel kumulus
yang menyclimuti oosit satrgat petrting
artinya dalam mendukung ploses
pematangaD oosit in vitro, baik
pematangan inti maupufl pematangan

sitoplasma. Pawshe dan Totey (1993)
membuktikan bahwa kultur sel granulosa
selapis yang berumur enam hari dapat
meningkatkan angka pematangan oosit
yang terlepas dari sel-sel kumulusnya.
Persentase morula dan blastosis yaDg
lebih rendah pada media perlakuan yang
disuplementasi dengao FGS (l 1,89+ 3,93
y. d^n 8,67t 4,69%) j:]ga mencerrninkan
adanya efek negatrf dari suplemeDrasi
FGS dalam proses pemalangan oosit in
vitro. Oleh karena ketidaksempumaan
pematangan in vitro juga berpengaruh
terhadap kemampuan perkembangan

embrio in vitro pada taraf selaojutnya. l l la

Suaru penelitian yang beFujuan menguji
pengguman serum untuk pematangan
oosit dan kulttrr embrio in vitro
menyatakan bahwa scrum sapi yang
berada pada fase eslnrs kurang efektif
bandirgkan dengan serum sapi yrng
diambil pada saal proestrus (diambil satu
hari sebelum estrus).6x Pengaruh
suplementasi 20olo senlm sapi yang
berbeda yang diambil pada saat estrus
(dengan konsentrasi LH dari 0.2 ng/ml
sampai 50 nglml alau lebih, dan
konsentrasi estradiol-l78 dari 3 pglml
sampai 26.6 pg/ml) di dalaE medium
TCM-199 + FSH l0 l4glml terhadap
perkembangah embrio.s Suplementasi
serum sapi es1rus yang mengandung
konsenfiasi LH dan estradiol-l7B yang
tirygi tidal berpergarub terhadap
peningkatan angka morula atau blastosis.s
Angka morula dan blastosis yang lebih
tinggi pada perlakuan TCM-199 yang
disupiemcntasi dengan EGS (26,15 i
5,84o/o da]f, 16,28 + 5,31%), dan PGS

128,80 t 5,87% dan 20.34 x 6,11%),
selair disebabkan oleh tingkat
pemalan8an oosil ir r itro yang lebih baik.
diduga juga discbabkan oleh berbagai
komponen yang terkandung di dalam

kedua jenis serum tersebut. Pengarut FBS
yang diambil pada ferbagai fase fetus,
medyatakaD bahwa glycosa aminoglycan
dan asam hialuronik yang terdapat di
dalam EGS berperanao penting dalam
morfogenesis embrionik. EGS juga
mengandung fehin, glikoprotein utama
yang terdapat di dalam EGS, dapat
mencegah, rusaknya zona pelusida embrio
kareoa gangguan aktivitas eozim
proteolitiJ<.r1r7r2 Disamping itu serum
EGS jugsa banyak mengatrdung Growth
Hormone dan faktor penumbuh yarg
sangat dibutuhkan dalam perkembangan
embrio-
Pengaruh penambahan semm PGS
terhadap perkembangan embrio dalam
penelitian ini hrmpir sama dcngan hasil
penelitian.?r yang nlenyatakan bahwa
jenis senrm yang ditambahkan ke dalam
mediu kultur embrio dapat
mempenganrhi perkembangan enrbrio
sapi. Senrn: sapi yang diambil pada hcri
ketujuh setelah dikawirkan ldiaorbil drri
induk sapi donor yang disupcrourlasi)
bermanfirt scbngai brhan perrr'usLrn

lnedilrm kulrur e,nbrio in vitro.:l-Hrl yrng
sama juga dikemukakan oleh& bahrva
penambahan serum sapi yang diambil
pada hari ketujuh setelah dikawinkafl
(diambil dari induk sapi donor yang
disuperorllasi) ke dalam rnedium TCM-
199 dapat menghasilkan perkembangan
embrio yang lebih tinggi. Para peneliti
tersebut menyimpulkan bahwa
suplementasi jenis serum sapi yadg
diambil pada hari ketujuh setelah
dikawinkan menghasilkan pengaruh yang
lcbih ball dibandingkah dengan jenis
serum FCS pada koDsenlrasi l07o
Ierhadap pemalangan oosrt, dan fenilisasi
in viro pada domba.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penambahan serunr
kambing estrus (EGS) dan serum kambiDg
bunting (PGS) Denghasilkan tingkat
pematangan oosit, cleavage dan
perkembangan embrio yang lebih baik
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dibaadingkan dengeu penambahan serum
aoak kaEDing (FGS).
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